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MOTO

Jadilah diri sendiri dan terus berusaha karena sesungguhnya “Demi masa.

Sungguh manusia berada dalam kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran, dan saling

menasihati untuk kesabaran”.

(Q.S AL’ASR: 1-3).

“Buat apa menghindar! cepat atau lambat, suka atau tidak suka perubahan hanya

soal waktu. Semua boleh berubah, semua boleh baru, tetapi satu yang harus

dipegang KEPERCAYAAN”

(Soe Hok Gie).
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PERSEMBAHAN

Kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda Abd. Muis dan ibunda Hadnawati ini

anakmu mencoba memberikan yang terbaik untukmu. Betapa diri ini ingin

melihat kalian bangga padaku. Betapa tak ternilai kasih sayang dan pengorbanan

yang telah kalian berikan padaku, dan juga untuk Suardi dan Titi Andriani terima

kasih atas dukungan moril maupun materil untukku selama ini.

Dosen-dosenku yang telah menjadi orang tua keduaku, yang namanya tak bisa

kusebutkan satu per satu, ucapan terima kasih yang tak terhingga atas ilmu yang

telah kalian berikan sangatlah bermanfaat untukku.

Sahabat-sahabatku yang tersayang Fitri Rahma, Firda, Fitriah Lukman, Harunal

Fadli, Salma, Andi Lalu Asrawan, Rosdiana, Mastang, dan Nurdianti selaku

Ketua Tingkat di Kelas C. Terima kasih karena kalian selalu siap menampung air

mata, tawaku, tempat curhat dan tempat gosip tentunya, terima kasih atas

kebersamaan ini, suka maupun duka yang telah kita lewati bersama selama ini.

Kuharap kebersamaan kita masih akan tetap berlanjut hingga waktu berhenti.
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ABSTRAK
Eliskayana. 2017. “Keefektifan Media Reality Show dalam Pembelajaran Menulis
Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I M.Ide Said.
D.M. dan pembimbing II Rosleny B.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan
menulis karangan narasi antara kelompok yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan media reality show dan kelompok yang diberi pembelajaran
menulis karangan narasi tanpa menggunakan media reality show, dan (2)
keefektifan penggunaan media reality show dalam pembelajaran menulis
karangan narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest
Pottest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang
berupa media reality show dan variabel terikat yaitu kemampuan menulis
karangan narasi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Teknik
pengambilan sampel adalah simple random sampling. Berdasarkan hasil undian,
ditetapkan bahwa kelas VIII A dengan jumlah 36 siswa merupakan kelompok
eksperimen dan kelas VIII B dengan jumlah 36 siswa merupakan kelompok
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, yaitu
berupa esai menulis karangan narasi. Hasil uji normalitas menunjukkan data
penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
varian data penelitian ini homogen. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan uji-t dan uji scheffe pada taraf siginifikansi 5% dan db 70.

Hasil penghitungan uji-t menunjukkan skor bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (th: 4,711>tt: 1,980) pada taraf signifikansi 5% dan db 70. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan narasi yang
signifikan antara kelompok yang yang diberi pembelajaran dengan menggunakan
media reality show dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan
media reality show. Hasil penghitungan uji scheffe menunjukkan F’hitung lebih
besar daripada F’tabel (Fh: 22,194>Ft: 3,98) dengan db 70 dan pada taraf
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karangan
narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif daripada
pembelajaran menulis karangan narasi tanpa menggunakan media reality show
pada kelompok kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media reality
show dapat meningkatkan kemampuan menulis khususnya menulis karangan
narasi.

Kata Kunci : Reality Show, Karangan Narasi



vii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt.

yang telah memberi rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat

menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir. Shalawat dan salam semoga

tercurah kepada Rasulullah saw. beserta keluarganya, para sahabatnya, dan para

pengikutnya.

Segala usaha dan upaya telah dilakukan penulis untuk menyelesaikan

skripsi ini sebaik mungkin, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik serta koreksi dari

berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan akan penulis terima dengan

lapang dada.

Terima kasih kepada Prof. Dr. M. Ide Said DM, M. Pd.  dosen

pembimbing I dan Dra. Hj. Rosleny B., M.Si. dosen pembimbing II yang telah

meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga dalam memberikan bimbingan, arahan,

motivasi, petunjuk mulai penyusunan proposal penelitian hingga perampungan

peyelesaian skripsi ini.

Terima kasih juga yang sedalam-dalamnya Ananda berikan kepada

Ayahanda Abd. Muis dan Ibunda Hadnawati yang telah mencurahkan cinta dan

kasih sayangnya serta keikhlasan dalam membesarkan, mendidik, memotivasi,



viii

dan membiayai penulis serta doa restu yang tak henti-hentinya untuk keberhasilan

penulis.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa sepenuhnya

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis senantiasa

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun penyempurnaan

penulis.

Melalui kesempatan ini, secara khusus penulis juga mengucapkan terima

kasih kepada Dr. H. Rahman Rahim, S.E.,M.M. Rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar. Erwin Akib, M.Pd.,Ph.D. Dekan FKIP Universitas

Muhammadiyah Makassar. Dr. Munirah, M. Pd. Ketua Jurusan Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unismuh Makassar.

Terima kasih pula penulis sampaikan kepada sahabat-sahabatku tercinta

atas segala bantuan dan kebersamaannya dalam melewati masa perkuliahan yang

tidak singkat dan seluruh teman angkatan 2013 jurusan Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia khususnya kelas C yang tidak sempat penulis sebutkan satu per

satu.

Akhirnya, penulis berharap semoga kesalahan atau kekurangan dalam

penyusunan skripsi ini akan semakin memotivasi penulis dalam belajar. Amin

Yaa Rabbal Alamin.

Makassar, Juni 2017

Penulis



ix



x

DAFTAR ISI

Halaman

JUDUL .................................................................................................... i

PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................... ii

PENGESAHAN KELULUSAN .............................................................. iii

SURAT PERNYATAAN.......................................................................... iv

SURAT PERJANJIAN.............................. ............................................... v

MOTO DAN PERSEMBAHAN .............................................................. vi

KATA PENGANTAR .............................................................................. vii

ABSTRAK ............................................................................................... ix

DAFTAR ISI ............................................................................................ x

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................. xiii

BAB I Pendahuluan .................................................................................. 1

A. Latar Belakang Masalah ............................................................... 1

B. Rumusan Masalah ......................................................................... 4

C. Tujuan Penelitian .......................................................................... 4

D. Manfaat Penelitian ........................................................................ 4

BAB II Kajian Teori ................................................................................. 6

A. Penelitian yang Relevan................................................................. 6

B. Landasan Teori............................................................................... 6

C. Kerangka Pikir............................................................................... 23

BAB III Metode Penelitian ....................................................................... 26

A. Metode Penelitian.......................................................................... 26



xii

B. Desain Penelitian…… .................................................................. 26

C. Populasi dan Sampel..................................................................... 28

D. Prosedur Penelitian…................................................................... 29

E. Instrumen Penelitian ................................................................... 31

F. Teknik Analisis Data ................................................................... 38

G. Hipotesis Statistik......................................................................... 42

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan .............................................. 45

A. Hasil Penelitian ........................................................................... 45

B. Pembahasan Hasil Penelitian...................................................... 72

BAB V PENUTUP……… .................................................................... 78

A. Simpulan....................................................................................... 78

B. Implikasi............................................................................................ 79

C. Saran…………………................................................................. 79

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



xiii



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap

muka dengan orang lain (Tarigan, 2008: 3). Pengertian ini menunjukkan

bahwa kegiatan menulis menjadi suatu kegiatan yang produktif. Dalam hal

ini, seseorang harus terampil dalam menyusun kata-kata untuk menghasilkan

tulisan yang baik. Tulisan yang baik ini dimaksudkan agar informasi di

dalamnya sampai kepada pembaca. Oleh karena itu, seseorang dituntut agar

terampil berbahasa khususnya menulis.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian

pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan

bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2015: 3). Kebiasaan seperti

latihan dan praktik secara teratur dibutuhkan dalam menulis agar mampu

menghasilkan karangan yang baik.

Setiap orang memiliki keterampilan menulis yang berbeda-beda.

Beberapa orang ada yang mudah dalam memunculkan ide-idenya saat menulis

dan ada pula yang tidak. Dalam upaya ini, ada beberapa media yang pernah

digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis. Hanya saja setiap

media memiliki tingkat keefektifan yang berbeda-beda. Oleh karena itu,

1
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media-media baru perlu dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan

menulis.

Media yang bervariasi telah dikembangkan untuk meningkatkan

keterampilan menulis. Dengan media pembelajaran, siswa dapat menerima

pesan atau informasi yang terdapat dalam alat yang digunakan. Media

pembelajaran dapat membantu proses interaksi antara guru dan siswa pada

saat kegiatan belajar mengajar. Dari berbagai media yang ada, guru dapat

memanfaatkan media yang ada di sekitarnya, salah satunya adalah televisi.

Televisi merupakan media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran

secara audio visual dengan disertai unsur gerak. Televisi dapat menjadi

pilihan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media ini akan menjadi

menarik dan selalu siap diterima penonton dengan acara-acara yang

ditayangkan.

Pemanfaatan televisi secara langsung dapat dilakukan dengan

mempresentasikan materi pengajaran pada acara yang memang direncanakan

terlebih dahulu. Sementara pemanfaatan secara tak langsung ialah

pemanfaatan acara lain untuk keperluan pengajaran bahasa atau dapat

dilakukan dengan memanfaatkan cerita yang biasa diselenggarakan stasiun

televisi.

Salah satu acara televisi yang dapat dimanfaatkan secara tak langsung

yaitu tayangan televisi reality show. Reality show adalah tayangan yang

menampilkan aktivitas nyata dari pembawa acara dan berbagai aspek
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pendukungnya. Salah satu acara reality show yang akrab dengan masyarakat

adalah “Orang Pinggiran”. Program acara yang tayang di Trans TV ini

menyuguhkan informasi seputar realitas kehidupan orang kurang mampu.

”Orang Pinggiran” menampilkan seorang pembawa acara yang ikut

merasakan perjalanan sesosok orang yang akan disorot kehidupannya.

Walaupun berdasarkan pada kenyataan, tayangan ini telah dimasukkan

beberapa unsur dramatis. Unsur dramatis dapat berupa rasa bahagia, sedih,

dan takut. Tampilan ekspresi ini sedapat mungkin agar terlihat di depan

kamera sehingga penonton dapat ikut merasakan apa yang dialaminya.

Media televisi reality show dipilih karena memiliki latar, tokoh, dan

keruntutan peristiwa atau kejadian (alur). Unsur dramatis yang ada dalam

reality show ini juga menjadikan jalan cerita yang dialami tokoh-tokoh di

dalamnya lebih menarik. Beberapa kelebihan yang ditampilkan dalam media

televisi reality show ini kemudian dimanfaatkan sebagai media untuk

meningkatkan keterampilan menulis, khususnya menulis narasi. Pesan atau

informasi yang ada dalam media ini diharapkan dapat membantu siswa untuk

menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, media ini

diharapkan mampu merangsang pola pikir siswa untuk berpikir lebih runtut

dan mengembangkan idenya menjadi karangan narasi yang baik. Dengan

demikian, media televisi reality show dapat mendorong proses belajar menulis

serta meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Bagaimana cara meningkatkan minat menulis narasi pada siswa SMP Negeri

3 Bungoro?

2. Apakah penggunaan media televisi reality show efektif digunakan dalam

pembelajaran menulis narasi siswa SMP Negeri 3 Bungoro?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Untuk memperoleh data minat menulis narasi pada siswa kelas VIII SMP

Negeri Bungoro.

2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media televisi reality show dalam

pembelajaran menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik teoretis maupun

praktis. Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti secara ilmiah mengenai

keefektifan media televisi reality show sebagai media pembelajaran menulis

narasi.
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru

dalam memilih media untuk keterampilan menulis narasi dengan media

televisi.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berjudul Keefektifan Media Reality Show dalam

Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Kusuma Wardani

(2014) yang berjudul Keefektifan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media

Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA

Negeri Banguntapan Bantul. Penelitian Kusuma Wardani ini menyimpulkan

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang menulis narasi dengan

menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual,

penggunaan media ini metode ini juga efektif digunakan dalam menulis narasi

siswa Kelas X SMA Negeri Banguntapan Bantul.

Penelitian Kusuma Wardani ini ini relevan dengan penelitian ini karena

sama sama membahas tentang menulis narasi dengan menggunakan media dan

sama-sama menggunakan jenis penelitian eksperimen semu.

B. Landasan Teori

1. Tinjauan tentang Pembelajaran Bahasa

Bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi,. Oleh karena itu,

pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan

pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis (Dekdipbud,

1995). Hal ini relevan dengan kurikulum 2004 bahwa kompetensi

6
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pembelajaran bahasa diarahkan kedalam empat sub aspek, yaitu menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, setiap pengajar harus

memiliki keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran untuk setiap jenis

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan strategi pembelajaran

yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan

belajar dapat terpenuhi.

2. Tinjauan tentang Keterampilan Menulis

a. Pengertian Menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan

dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu,

meyakinkan, atau menghibur (Dalman 2015:3). Selain itu, Tarigan (2008:

3) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,

tidak secara tatap muka dengan orang lain. Berarti melalui bahasa,

seseorang dapat berkomunikasi dalam bentuk tulisan.

Munirah  (2015: 56) menyatakan bahwa menulis merupakan salah

satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis itu sendiri. Setiap keterampilan mempunyai

hubungan erat dengan keterampilan yang lainnya. Oleh karena itu,

keterampilan menulis sudah tentu berhubungan dengan menyimak,

berbicara, dan membaca.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan perasaan dalam

bentuk lambang atau tulisan yang bermakna.

b. Tujuan Menulis

Menurut Keraf, dkk (2010: 34), tujuan menulis adalah

mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas

dan efektif kepada para pembaca. Sementara tujuan menulis menurut

Tarigan (2008: 24–25), yaitu: (1) untuk memberitahukan atau mengajar,

(2) untuk meyakinkan atau mendesak, (3) untuk menghibur atau yang

mengandung tujuan estetik, dan (4) untuk mengekspresikan perasaan dan

emosi yang kuat. Sehubungan dengan tujuan menulis, Hugo Haring

(dalam Tarigan, 2008: 25–26) juga mengemukakannya sebagai berikut.

1) Assignment purpose (tujuan penugasan). Tujuan ini sebenarnya tidak

mempunyai tujuan sama sekali, bukan kemauan sendiri, atau karena

ditugaskan.

2) Altruistic purpose (tujuan altruistik). Tujuan ini untuk menyenangkan

pembaca, menghindarkan kedukaan pembaca, menolong pembaca

memahami, menghargai perasaan, membuat hidup pembaca lebih

mudah dan lebih menyenangkan dengan karya itu.

3) Persuasive purpose (tujuan persuasif). Maksud dari tujuan ini  untuk

meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan yang ditulis.



9

4) Informational purpose (tujuan informasional). Tujuan menulis ini

memberi informasi atau penerangan kepada pembaca.

5) Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri). Tulisan bertujuan

mengenalkan diri penulis kepada pembaca.

6) Creative purpose (tujuan kreatif). Tujuan ini erat kaitannya dengan

tujuan pernyataan diri atau mencapai nilai-nilai artistik.

7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah). Dalam

menulis, penulis bertujuan ingin memecahkan masalah yang sedang

dihadapi.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa tujuan menulis, yaitu: (1) menuangkan ide atau gagasan, (2)

meyakinkan pembaca, (3) untuk menghibur pembaca, dan (4)

memberikan informasi kepada pembaca. Kegiatan menulis ini pun

dimaksudkan agar hasil dari penuangan gagasan yang berupa wujud

konkret dapat sampai kepada pembaca.

c. Karangan yang Baik

Karangan yang baik dipengaruhi oleh pengorganisasian yang baik.

Karangan yang baik ini dimaksudkan agar tujuan dari penulis dapat sampai

kepada pembaca. Menurut Adelstein & Pival (dalam Tarigan, 2008: 6–7),

karangan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1) Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis

mempergunakan nada yang serasi.
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2) Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun

bahan-bahan yang tersedia menjadi keseluruhan yang utuh.

3) Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk

menulis dengan jelas.

4) Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk

menulis secara meyakinkan atau dapat menarik minat pembaca.

5) Karangan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk

mengkritik naskah tulisannya dan memperbaikinya.

6) Karangan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam

naskah.

Ciri-ciri karangan yang baik tersebut adalah sebagai berikut.

a. Signifikan

Karangan dikatakan signifikan apabila dapat menceritakan

suatu hal yang dibutuhkan pembaca. Dengan demikian,

pembaca dapat belajar dari karangan itu karena betul-betul

diinginkannya.

b. Jelas

Kejelasan merupakan hal penting dalam sebuah karangan.

Kejelasan berkaitan dengan mudah tidaknya sebuah karangan

untuk dipahami pembaca. Karangan yang jelas ditentukan

beberapa faktor, seperti pilihan kata, struktur kalimat,
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penggunaan kata-kata penghubung, organisasi ide, pemilihan

ilustrasi, dan sebagainya.

c. Mempunyai kesatuan dan organisasi yang baik

Kesatuan dan organisasi karangan yang baik dapat

menyenangkan pembaca dan mudah dipahami isinya.

Kesatuan ini berkaitan dengan perkembangan kalimat yang

logis dan mendukung ide paragraf. Sementara organisasi

yang baik tampak pada letak kalimat secara tepat dan

urutannya logis.

d. Ekonomis (padat isi)

Karangan yang ekonomis dapat memudahkan pembaca

dalam menangkap isinya. Dengan demikian, karangan yang

baik itu harus ekonomis atau padat isinya.

e. Pengembangan yang memadai

Karangan yang dikembangkan secara memadai akan lebih

mudah dipahami pembaca daripada karangan yang tidak

dikembangkan secukupnya. Dalam pengembangan yang

memadai dibutuhkan dua hal, yaitu memilih topik khusus dan

membatasi pada komitmen yang telah dibuatnya. Komitmen

ini misalnya judul yang sudah dapat diprediksi isinya.

f. Penggunaan bahasa yang dapat diterima
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Penggunaan bahasa yang baik akan mempengaruhi tingkat

kejelasan sebuah karangan. Penggunaan bahasa dalam

karangan harus mengikuti kaidah bahasa yang ada. Dengan

begitu, pembaca dapat dengan mudah memahaminya.

g. Mempunyai kekuatan

Ciri karangan ini adalah ciri yang tidak dapat dilihat,

tetapi dirasakan. Dengan kekuatan ini, pembaca dapat

merasakan kehadiran penulis yang tidak jauh

darinya.Berdasarkan pendapat-pendapat tentang ciri

karangan di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan yang

baik adalah ciri karangan menurut pendapat Darmadi (2011).

Karangan yang baik tersebut dijelaskan secara terperinci.

Ciri-ciri tersebut telah memuat dari ketepatan tujuan menulis,

faktor kejelasan karangan,kepadatan isi, pengembangan

karangan, penggunaan bahasa, dan kekuatan karangan

tersebut.

3. Tinjauan tentang Karangan Narasi

a. Pengertian Karangan Narasi

Menurut Keraf, dkk. (2010: 136), narasi adalah suatu bentuk wacana yang

berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa

yang telah terjadi. Dengan kata lain, narasi berusaha menjawab sebuah pertanyaan
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“apa yang telah terjadi”. Bentuk karangan ini berusaha mengisahkan suatu kejadian

atau peristiwa yang seolah-olah pembaca dapat melihat dan dapat mengalami

peristiwa itu. Unsur yang penting dalam narasi ini adalah perbuatan atau tindakan dan

rangkaian waktu peristiwa itu terjadi.

Sirait, dkk. (1985: 24) mengemukakan bahwa narasi adalah karangan yang

berkenaan dengan rangkaian peristiwa. Tujuan dari narasi ini mengatakan kepada

pembaca tentang apa-apa yang terjadi. Dengan demikian, pokok permasalahan dalam

narasi adalah perbuatan, tindakan, atau aksi.

Berdasarkan pengertian-pengertian narasi di atas, dapat disimpulkan bahwa

narasi adalah karangan yang menggambarkan kronologi peristiwa dalam rangkaian

waktu tertentu. Melalui karangan ini, pembaca dibuat seolah-olah dapat merasakan

peristiwa demi peristiwa yang terjadi.

b. Jenis-jenis Karangan Narasi

Karangan narasi menyajikan suatu kisah atau peristiwa yang seolah-olah

tampak nyata dialami pembaca. Kisah-kisah yang ditawarkan ini terjadi dalam suatu

rangkaian waktu. Rangkaian waktu ini dikisahkan kehidupan yang begitu dinamis.

Keraf, dkk. (2010: 136–137) membagi karangan narasi menjadi dua jenis, yaitu narasi

ekspositoris dan narasi sugestif.

1. Narasi Ekspositoris

Narasi ekspositoris adalah narasi yang bertujuan untuk menggugah pikiran

para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utama jenis narasi ini

berupa perluasan pengetahuan para pembaca setelah selesai membaca kisah tersebut.
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Narasi ini berusaha menyampaikan informasi suatu peristiwa yang berlangsung.

Persoalan yang diangkat dalam narasi ekspositoris pun merupakan tahap-tahap

kejadian dan rangkaian-rangkaian perbuatan yang disajikan kepada

para pembaca. Peristiwa ini disajikan secara runtut dimaksudkan agar informasi

dalam narasi mampu memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca.

Narasi ekspositoris dapat bersifat generalisasi dan dapat bersifat khas atau

khusus. Narasi ekspositoris bersifat generalisasi apabila narasi tersebut berusaha

menyampaikan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan siapa saja, dan dapat

dilakukan secara berulang-ulang. Misalnya, wacana yang menceritakan bagaimana

seseorang membuat roti. Sementara itu, narasi ekspositoris bersifat khusus apabila

berusaha mengisahkan suatu kejadian yang khas, dan hanya terjadi satu kali. Kejadian

yang dikisahkan ini hanya terjadi pada suatu waktu tertentu. Wacana ini dapat berupa

pengalaman seseorang pertama kali mengarungi samudra.Contoh narasi ekspositoris

iniyaitu biografi, autobiografi, laporan perjalanan, dan lain-lain.

2. Narasi Sugestif

Narasi sugestif adalah narasi yang bertujuan untuk memberi makna atau

peristiwa sebagai suatu pengalaman, bukan untuk memperluas pengetahuan informasi

seseorang. Narasi jenis ini selalu melibatkan imajinasi pembaca karena sasaran

utamanya adalah makna peristiwa. Penyajian kisah dalam narasi sugestif dibuat

dengan rangkaian-rangkaian sedemikian rupa sehingga merangsang imajinasi

pembaca. Pembaca dapat menarik suatu makna yang secara jelas setelah selesai

membaca narasi ini.
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3. Tinjauan tentang Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti tengah,

perantara, atau pengantar. Menurut KBBI Media diartikan sebagai segala bentuk

dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi.

Pengertian media menurut Gusdanela (2014) adalah alat atau sarana yang

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada

beberapa pakar psikologi memandang  bahwa dalam komuniksi antar manusia,

maka media yang palingminasi dalam berkomunikasi adalah panca indera

manusia seperti mata dan telinga menurut saya. media pembelajaran adalah

sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan

pembelajaran. Media pembelajaran ini menjadi proses berkomunikasi pada saat

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pengertian-pengertian media di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa dalam pembelajaran. Dengan

demikian, media pembelajaran ini dapat membantu proses interaksi antara guru

dan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan

diciptakan oleh guru.
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Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dianjurkan

untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Tingginya proses dan hasil

pembelajaran ini berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Berarti, penggunaan

media pembelajaran berkaitan dengan tahap berpikir siswa. tahap berpikir

manusia mengikuti perkembangan dari berpikir konkret ke berpikir abstrak.

Mereka berpikir dari hal-hal yang sederhana menuju ke berpikir kompleks.

Melalui media pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu menyederhanakan hal-

hal yang kompleks menjadi sederhana dan hal-hal abstrak dapat dikonkretkan.

Berdasarkan pelajaran di atas, fungsi media pembelajaran adalah sebagai

alat bantu dalam menyajikan informasi pada saat mengajar sehingga dapat

mempengaruhi minat siswa dalam belajar. Berarti, penyajian informasi melalui

media ini dianjurkan dapat memudahkan guru menciptakan suasana

pembelajaran.

c. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat memberi manfaat dalam proses belajar siswa.

Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 2), manfaat media pembelajaran dalam proses

belajar siswa adalah sebagai berikut.

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami siswa dan memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak

kehabisan tenaga.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga beraktivitas lain seperti

mengamati, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Manfaat praktis media pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih

berlangsung antara siswa dan lingkungannya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan

waktu, seperti: (a) objek atau benda yang terlalu besar untuk

ditampilkan langsung di ruang kelas dapat diganti dengan foto,

gambar, slide, relita, film, radio, atau model, (b) objek atau benda yang

terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan

bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar, (c) kejadian langka yang

tejadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat

ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, atau slide, (d) objek

atau proses yang rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan

secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer, (e)
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kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasi

dengan media seperti komputer, film, dan video, dan (f) peristiwa

alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam

kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi

kupu-kupu dapat disajikan dengan video, slide, atau simulasi

komputer.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta

memungkinkan terjadinya interaksi antara guru, masyarakat, dan

lingkungannya.

Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat

disimpulkan beberapa manfaat media pembelajaran dalam proses

pembelajaran, yaitu: (1) adanya variasi pembelajaran sehingga siswa

tidak bosan dan siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran, (2)

menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan harapan kualitas

pembelajaran lebih meningkat, dan (3) memperjelas penyajian pesan

dan informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar

siswa.

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran banyak jenisnya.

Menurut Bretz (dalam Sadiman dkk., 2012: 20), media pembelajaran dibagi

menjadi tiga macam, yaitu suara, visual, dan gerak. Visual sendiri dibedakan
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menjadi tiga macam, yaitu gambar, garis, dan simbol. Di samping itu, Bretz

(melalui Sadiman dkk., 2002: 20) mengklasifikasikan media menjadi delapan

macam, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3)

media audio visual semi-gerak, (4) media visual gerak, (5) media visual diam, (6)

media semi-gerak, (7) media audio, dan (8) media cetak. Beberapa jenis media

pembelajaran juga dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2002: 3), yaitu media

grafis, media tiga dimensi, media proyeksi, dan penggunaan lingkungan.

1) Media grafis

Media grafis sering disebut media dua dimensi, yaitu media yang

memiliki panjang dan lebar. Contoh media ini adalah gambar, foto, grafik,

bagan atau diagram, poster, komik, dan kartun.

2) Media tiga dimensi

Media ini berbentuk model seperti model padat, model penampang,

model susun, model kerja, mock up, dan diorama.

3) Media proyeksi

Media proyeksi ini meliputi overhead projector (OHP), slide, film

strip, dan film.

4) Penggunaan lingkungan

Lingkungan dapat menjadi media pembelajaran. Berarti siswa secara

langsung dapat mempelajari lingkungan dengan cara seperti survei, berkemah,

field trip (karyawisata), dan praktik lapangan.
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Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut, jenis-jenis media pembelajaran

dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu media audio, visual, audio visual, dan

lingkungan. Contoh keempat jenis media tersebut adalah 1) media audio berupa radio,

2) media visual berupa diorama, poster, dan lain-lain, 3) media audio visual berupa

film, televisi, dan lain-lain, dan 4) penggunaan lingkungan seperti karyawisata,

praktik lapangan, dan lain-lain.

e. Kriteria Memilih Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran memerlukan kriteria-kriteria tertentu. Hal

ini dimaksudkan agar penggunaan media sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 45), kriteria-kriteria pemilihan media

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dipilih atas

dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan ini berisi

unsur pemahaman, aplikasi, dan sintesis yang memungkinkan media

pembelajaran.

2) Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran. Agar siswa mudah memahami

bahan pelajaran yang bersifat fakta, konsep, dan generalisasi, diperlukan

media pembelajaran.

3) Kemudahan memperoleh media. Media yang diperlukan mudah diperoleh dan

mudah dibuat, setidaktidaknya mudah dibuat oleh guru.
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4) Keterampilan guru dalam menggunakannya. Media jenis apa pun diharapkan

dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat canggih

tidak berarti apa-apa, apabila guru tidak dapat menggunakannya.

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya. Tersedia waktu yang cukup sehingga

penggunaan media dapat bermanfaat bagi siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa. Pemilihan media harus sesuai dengan taraf

berpikir siswa agar makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami

siswa.

f. Tinjauan tentang Media Televisi Reality Show

Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran

secara audio visual dengan disertai unsur gerak (Sadiman, dkk., 2012: 71). Berarti

dapat dikatakan bahwa televisi merupakan proyeksi lambang verbal, visual, dan

gerak yang sekaligus dipancarkan ke pesawat-pesawat penerima (Soeparno, 1980:

56). Televisi bisa menjadi media yang menarik, modern, dan selalu siap diterima

penonton dengan acara-acara yang ditayangkan. Perhatian penonton sepenuhnya

dapat dipikat melalui media ini. Program acara yang ditayangkan di televisi

beraneka ragam dan memiliki tingkat kemenarikan tersendiri. Program tayangan

di televisi dapat dimanfaatkan secara langsung maupun tak langsung.

Pemanfaatan secara langsung dilakukan dengan mempresentasikan materi ajar

pada acara yang memang direncanakan untuk itu, misalnya acara siaran pelajaran

Bahasa Inggris. Sementara itu, pemanfaatan secara tak langsung dapat dilakukan
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dengan cara menggunakan cerita yang biasa diselenggarakan dalam acara televisi,

misalnya cerita film atau acara sandiwara.

Salah satu cara pemanfaatan televisi secara tak langsung yaitu dengan

memanfaatkan program televisi yang ada. Program acara tersebut adalah reality

show. Reality show adalah jenis tayangan yang menampilkan aktivitas nyata dari

pembawa acara dan berbagai aspek pendukungnya (talent, objek, lokasi, situasi,

dramatika). Secara istilah, reality diambil dari keseharian masyarakat secara apa

adanya. Tayangan ini pun dapat dikatakan tayangan realitas masyarakat. Seiring

berkembangnya zaman, tayangan ini tidak sepenuhnya nyata dari masyarakat

karena ada campur tangan dari para kreator yang ikut mengarahkan tayangan ini.

Tampilan ekspresi seperti bahagia, takut, dan sedih dituju sedapat mungkin dapat

terlihat menarik di depan kamera.

Salah satu program tayangan televisi reality show adalah “Orang Pinggiran”.

“Orang Pinggiran” merupakan sebuah program reality show yang ditayangkan

oleh televisi swasta Trans TV. Reality show ini menampilkan perjalanan

pembawa acara yang ikut merasakan kisah perjalanan sesosok orang yang

disorotinya. Pembawa acara diajak melakukan keseharian yang mungkin belum

pernah dijalaninya di sebuah keluarga kalangan kelas bawah. Tayangan ini

memiliki jalan cerita yang berurutan setiap peristiwa yang ditampilkan. Informasi

yang disuguhkan tersebut diharapkan mampu merangsang alur berpikir siswa

dalam membuat karangan narasi.
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C. Kerangka Pikir

Menulis merupakan hal yang tidak mudah dilakukan dibandingkan dengan

keterampilan berbahasa lainnya. Dalam menulis dibutuhkan latihan yang teratur

untuk menghasilkan karangan yang baik. Karangan yang baik tersebut dapat dilihat

dari segi penguasaan bahasa seperti struktur kalimat dan diksi. Anggapan bahwa

menulis itu sulit menjadikan siswa merasa tidak mampu menulis.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru berusaha menemukan cara yang

tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis

narasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah

penggunaan media pembelajaran. Media ini diharapkan dapat membantu guru dan

siswa untuk berinteraksi secara komunikatif. Melalui pembelajaran kreatif dan

inovatif ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui penelitian

eksperimen, media televisi reality show yang diduga dapat meningkatkan

keterampilan menulis narasi siswa perlu diuji keefektifannya sebagai media

pembelajaran. Media ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis narasi siswa.



24

Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran
Menulis Narasi

Media
Pembelajaran

Strategi
Pembelajaran

Model
Pembelajaran

Metode
Pembelajaran

Pembelajaran

Kemampuan
Menulis
Narasi

Efekif

Teori

Media Televisi
Reality Show

Analisis

Temuan
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D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, kajian hasil penelitian yang relevan, dan kerangka

pikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ada perbedaan keterampilan menulis narasi yang signifikan antara kelompok yang

diberi pembelajaran dengan menggunakan media televisi reality show dan kelompok

yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan media televisi reality show.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi suatu masalah

(Sugiyono, 2012:6)

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab

terdahulu, maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode penelitian eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena social yang difokuskan

pada ada tidaknyaa antar variabel yang diteliti. Metode kuantitatif disebut juga

sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.

Sugiyono (2012:14) mengemukakan metode kuantitaif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan alasan

penelitian ini berusaha mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel

lainnya (Sudjana dan Rivai 2002: 19). Penelitian eksperimen terdiri atas tiga

26
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ciri pokok, yaitu: (1) adanya variabel bebas yang dimanipulasikan, (2) adanya

pengendalian atau pengontrolan semua variabel lain kecuali variabel bebas,

dan (3) adanya pengamatan atau pengukuran terhadap variabel terikat sebagai

efek variabel bebas (Sudaryanto, 2000: 19).

Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah pretes

postes dengan kelompok kontrol (Control Group Pretest Postest Design).

Pretes digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis

karangan naras sedangkan postes digunakan untuk mengukur kemampuan

akhir siswa dalam menulis karangan narasi setelah diberikan perlakuan yang

berupa penggunaan media reality show.

Desain ini digambarkan sebagai berikut.

Kelompok Pretes Variabel bebas             Postes

E Y1 X Y2

K Y1 - Y2

Gambar 1: Desain Penelitian

Keterangan:

E : Kelompok eksperimen

K : Kelompok kontrol

Y1 : Pretes

Y2 : Postes
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X : Variabel bebas (perlakuan dengan media reality show)

C. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri

3 Bungoro tahun ajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini, peneliti ingin

mengetahui keefektifan yang signifikan pada keterampilan menulis

karangan narasi ekspositoris dengn menggunakan media televisi reality

show terhadap hasil belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro.

2) Sampel Penelitian

Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam satuan

penelitian harus memperhatikan hubungan antara biaya, tenaga, dan waktu

di satu pihak serta tingka presisi yang dikehendaki di lain pihak. Sampel

pada penelitian ini dilakukan secara sampling purposive, tekhnik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:124)

Melalui cara sampling purposive, didapatkan dua kelas sebagai sampel

dalam penelitian ini, yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B sebagai kelas

eksperimen dan sebgai  kelas control, dengan jumlah siswa masing-

masing 36 siswa,dengan pertimbangan kelas tersebut disarankan oleh guru

bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro. Selain itu, kelas ini

ada ketersidaan waktu untuk melakukan pendalaman materi tentang
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menulis karangan narasi dan memberikan respon pembelajaran yang baik

sehingga diharapkan dapa mengikuti rangkaian penelitian dengan baik.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Tahap Sebelum Eksperimen

Pada tahap ini, dilakukan dilakukan pretes pada kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi

yang berkenaan dengan variabel terikat. Hasil pretes berguna sebagai

pengontrolan perbedaan awal antara kedua kelompok. Hal ini

dilakukan kerena kedua kelompok harus berangkat dari keadaan yang

sama.

Antara kedua kelompok diberikan pretes sama yaitu menulis

karangan Narasi dengan tema Bahaya Penggunaan Narkoba.

Kemudian skor pretes dari kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen kemudian dianalisis menggunakan rumus uji-t.

Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan computer program SPSS

versi 16.0 dan selanjutnya akan dibahasa pada bab empat.

b. Tahap Ekeperimen

Setelah kedua kelompok dianggap sama dan telah diberi pretes,

maka tahap selanjutnya diadakan treatment untuk mengetahui

peningkatan kemampuan menulis siswa. Tindakan ini melibatkan
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empat unsur pokok, yakni media, peserta didik, guru, dan peneliti.

Guru sebagai pelaku manipulasi proses belajar mengajar. Manipulasi

yang dimaksudkan yaitu pemberian perlakuan dengan menggunakan

media reality show pada kelompok eksperimen. Siswa sebagai unsur

yang menjadi sasaran manipulasi. Peneliti sebagai pengamat yang

mengamati secara langsung proses pemberian manipulasi.

Pada kelompok eksperimen siswa belajar dengan

menggunakan media reality show dan pada kelompok kontrol siswa

belajar tanpa menggunakan media. Selama perlakuan (treatment)

tema-tema yang diambil seperti persahabatan, liburan, lingkungan, dan

orang tua,

c. Tahap Sesudah Eksperimen

Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, pada

kedua kelompok diberikan postes dengan materi yang sama seperti

pada waktu pretes. Pemberian postes ini dimaksudkan untuk melihat

pencapaian peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi

siswa saat pretes dan postes, apakah hasil siswa semakin meningkat,

sama, atau mengalami penurunan.
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E. Instrumen Penelitian

a. Pengembangan instrumen penelitian

Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah data

yang penulis peroleh dengan menggunakan teknik teknik tes dengan

nontes.

1) Teknik tes

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif , atau ingkat

penguasaan materi pembelajaran digunakan dengan cara tes. Tes

sebagai alat ukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga

dapat digunakan untuk mengukur dan membandingkan tingkat

penguasaan materi pembelajaran.

Dalam penelitian ini, lembar tes menggunakan tulisan

karangan untuk mengukur kemampuan siswa. Lebih khususnya tes

yang digunakan yaitu tes menulis karangan narasi ekspositoris. Teknik

tes ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa nilai, teknik ini

dilakukan dengn dua cara, yaitu dengan memberikan tes awal (prates)

dan tes akhir (postes) menulis karangan narasi ekspositoris.

Hasil dari kedua tes tersebut dibandingkan untuk mengetahui

sejauh mana keefektifan penggunaan media televise reality show

dalam kemampuan menulis narasi ekspositoris. Hal ini dapat dilihat

dari perbandingan hasil karangan siswa pada saat sebelum dan sesudah

diberi perakuan berupa penggunaan media televisi
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Reality show dalam pembelajaran menulis narasi siswa.

Adapun kriteria penilaian karangan narasi ekspositoris yang

dijadikan patokan penilaian umtuk menganalisis hasil tes sebagai

berikut :

Kriteria Penilaian Karangan Narasi Ekspositoris

No. A s p e k  y a n g  d i n i l a i J u m l a h  s k o r

1 . U n s u r - u n s u r  n a r a s i

a) Tokoh

b) Alur

c) Latar

d) Sudut pandang

1 2 3 4

1 2 3 4

1 2 3 4

1 2 3 4

2 . I s i  k a r a n g a n

a) Hubungan isi denga topik

b) Pengembangan isi dengan

kedetilan peristiwa

1 2 3 4

1 2 3 4

3 . K e b a h a s a a n

a) Diksi

b) Ejaan

1 2 3 4

1 2 3 4

(sumber: Nurgiyantoro dimodifikasi, 2010-433)
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Nilai=  Skor siswa

Skor siswa  X 100

Deskripsi Penelitian

1. unsur-unsur narasi

a. Tokoh

Skor 4 pelukisannya jelas, wajar, dan dikembangkan

Skor 3 pelukiasannya jelas, wajar, namun tidak dikembangkan

Skor 2 pelukisannya kurang jelas, kurang wajar, dan tidak

dikembangkan

Skor 1 pelukisannya kurang jelas, kurang wajar, dan tidak

dikembangkan

a. Alur

Skor 4 berhubungan, logis, dan mengundang kejutan

Skor 3 berhubungan, logis, dan tidak mengundang kejutan

Skor 2 kurang berhubungan, kurang logis, dan tidak mengundang

kejutan

b. Latar

Skor 4 latar digambarkan secara jelas dan rinci

Skor 3 latar digambarkan cukup jelas namun tidak rinci

Skor 2 latar digambarkan secara tidak jelas dan rinci

Skor 1 latar tidak digambarkan sama sekali

Nilai=
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c. Sudut pandang

Skor 4 konsekuen, tepat, dan menarik

Skor 3 konsekuen, tepat, dan tidak menarik

Skor 2 konsekuen, kurang tepat, dan tidak menarik

Skor 1 kurang konsekuen, kurang tepat, dan tidak menarik

2. Isi karangan

a. Hubungan isi dengan topik

Skor 4 topik karangan dikembangkan secara maksimal sehingga isi

karangan terasa lengkap

Skor 3 ada bagian isi karangan kurang cocok tetapi tidak mengganggu

pemahaman

Skor 2 isi karangan kurang dikembangkan sehingga mengganggu

pemahaman

Skor 1 isi karangan hanya menyebutkan cerita secara global

b. Pengembangan isi

Skor 4 topik karangan dikembangkan secara maksimal sehingga isi

karangan terasa lengkap

Skor 3 hal-hal yang dianggap perlu menurut topic ada dalam karangan

walaupun tidak maksimal

Skor 2 isi karangan kurang dikembangkan sehingga mengganggu

pemahaman

Skor 1 isi karangan hanya menyebutkan cerita secara global
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3. Kebahasaan

a. Diksi

Skor 4 penggunaan kata-kata tepat dan bervariasi

Skor 3 penggunaan kata-kata sudah tepat, hanya tidak bervariasi

Skor 2 ada beberapa penggunaan kata atau istilah (1-5 kata) dan

kurang tepat dan mengganggu pemahaman

Skor 1 ada beberapa penggunaan kata atau istilah (6-10 kata) yang

kurang tepat dan mengganggu pemahaman

b. Ejaan

Skor 4 tidak terdapat kesalahan ejaan

Skor 3 terdapat sedikit kesalahan ejaan (1-5 ejaan ) dan tampaknya

hanya karena tidak berhati-hati

Skor 2 terdapat sedikit kesalahan ejaan (1-5 ejaan) dan bersifat

konsisten

Skor 1 terdapat kesalahan ejaan (6-10 ejaan) yang bersifat konsisten

2) Teknik nontes

Teknik nontes dalam pengumpulan data ini dilkukan dalam

bentuk observasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas

siswa dengan lebih seksama selama [embelajaran menulis karangan

narasi ekspositoris dengan penggunaan media televise reality show.

Lembar observasi diisi oleh observer. Setiap observer mengamati

jalannya proses kegiatan belajar mengajar.
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Data hasil observasi mengenai proses pembelajaran diolah

dengan cara mendeskripsikan perhitungan skor dari setiap kategori

yang diberikan observer. Dalam teknik ini diperlukan juga sebuah

dokumen yang mana dokumen menurut KBBI  adalah  suatu yang

tertulis atau tercetak dan segala benda yang memunyai keterangan-

keterangan, dipilih unuk dikumpulkan, disusun, disediakan atau

disebarkan.

b. Uji validitas Instrumen Penelitian

Hadi (1993: 111), menyatakan ada lima jenis validitas yang

harus diperhatikan dalam menyusun instrumen, yakni face validity,

logical validity, factorial validity, content validity, dan empirical

validity. Sedangkan menurut Arikunto (1996: 158), menyatakan

bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesasihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa  yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah validitas isi

(content validity). Validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui

seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki.

Oleh karena itu, untuk memenuhi validitas isi tersebut, instrumen

berupa tes ini disusun berdasarkan terampil tidaknya siswa dalam

menggunakan Bahasa Indonesia untuk mengungkapkan gagasannya

serta mengembangkannya dalam bahasa tulis.
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c. Uji Reliabilitas Penelitian

Menurut Nurgiyantoro (2009: 339) reability atau

keterpercayaan menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen

dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke

waktu. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan

metode tes ulang (tes pretest method) yaitu suatu instrumen di

ujicobakan, misalnya kepada kelompok VIII kemudian dihitung

skorskornya. Setelah itu, dalam rentang waktu tertentu instrumen yang

sama di ujicobakan kembali kepada kelompok VIII yang sama pula

dan dihitung skor skornya.. Kemudian hasil dari kedua tes tersebut

dihitung korelasinya dengan menggunakan rumus Product Moment.

Dirumuskan sebagai berikut.

= Σ −(Σ )(Σ )

{Σ −   (Σ ) }{Σ − (Σ ) }

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara gejala X dan Y

Σ = Jumlah perkalian antara skor total dengan skor item

Σ = Jumlah nilai X

Σ = Jumlah nilai Y
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N = Jumlah subjek

Hasil perhitungan dengan rumus tersebut diinterpretasikan

dengan tingkat keandalan koefisien korelasi sebagai berikut.

(Arikunto, 1996:245)

Uji reliabilitas dilakukan secara manual dengan menggunakan

rumus Product Moment. Hasil yang diperoleh yaitu nilai r= 0,765.

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien korelasi yang berkisar antara

0,600 sampai 0,799 termasuk golongan tinggi.

F. Teknik Analisis Data

a. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t.

Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi

Rentang Nilai Interpretasi

0, 800 – 1, 000 Sangat tinggi

0, 600 – 0,799 Tinggi

0, 400 – 0, 599 Cukup tinggi

0, 200 – 0, 399 Rendah

0, 200 – 0, 399 Sangat rendah
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hasil pengukuran dari dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu

kemampuan menuli karangan narasi terhadap kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan uji-takan dihiutng

menggunakan SPSS versi 16.0. Rumus uji-t dapat diperoleh dari

Nurgiyantoro, (2009: 109) sebagai berikut.

Keterangan:

X1, X2  = simpangan baku perbedaan rata-rata hitung sampel ke-

1 dan ke-2

=  variasi populasi

N1, N2 = jumlah subjek kelompok sampel ke-1 dan ke-2

Untuk mengerjakan rumus di atas terlebih dahulu harus

diketahui besarnya varians populasi (s2) yang merupakan alat untuk

estimasi. Varians populasi diperoleh dari kombinasi kedua data

sampel, dan haruslah merupakan varian yang tidak berpihak atau tidak

bias dari kedua populasi. Rumus varians populai (s2) adalah
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui perbedaan

yang signifikan dari kedua kelompok tersebut dan dapat diketahui

keefektifan dari media reality show dalam pembelajaran menulis

karangan argumentasi. Keseluruhan perhitungan uji-t dalat dilihat pada

bab empat.

b. Persyaratan Analisis Data

Arikunto (1996: 307) menyatakan ada dua asumsi yang harus

dipenuhi apabila menggunakan analisis uji-t yaitu, uji normalitas

sebaran dan uji homogenitas varian.

1) Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau

tidaknya sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas

dilakukan terhadap skor menulis awal dan skor menulis akhir, baik

pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Pengujian

normalitas sebaran data menggunakan rumus Chi Kuadrat yang

diperoleh dari Nurgiyantoro (2009: 245) sebagai berikut.
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Keterangan :

O = Frekuensi observasi

E = Frekuensi harapan

2) Uji Homogenitas Varians

Nurgiyantoro, (2009: 216) menyatakan bahwa varians populasi

(s2) setiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara

signifikan. Untuk mengkaji homogenitas varians perlu dilakukan uji

statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok

yang bersangkutan. Rumus F yang dipergunakan adalah sebagai

berikut.

F=
	

Keterangan :

s2b = varians yang lebih besar

s2k = varians yang lebih kecil

Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel

nilai F. Jika Fh < Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok

sampel tersebut variannya tidak berbeda secara signifikan atau
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homogen. Fh adalah F yang diperoleh dari hasil perhitungan dan Ft

adalah nilai yang diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf siginfikan

yang ditetapkan sebesar 5% dengan derajad kebebasan (db)= (n1-1).

Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan komputer program

SPSS versi 16.0.

G. Hipotesis Statistik

Hipoesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini

menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak

adanya perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah

rumusan hipotesis dalam penelitian.

a. Ho= 1= 2

Ha= 1≠ 2

Keterangan:

Ho = hipotesis nol

tidak adanya perbedaan antara kelompok siswa yang diberi

pembelajaran kemapuan menulis karangan argumentasi

menggunakan media reality show dengan kelompok siswa yang

diberi pembelajaran tanpa menggunakan media reality show.

Ha = hipotesis alternatif

ada perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara

kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan
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media reality show dengan kelompok siswa yang diberi

pembelajaran tanpa menggunakan media reality show.

b. Ho= 1= 2

Ha= 1> 2

Keterangan:

Ho= hipotesis nol

pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan

menggunakan media reality show tidak efektif dibandingkan

pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan

media reality show.

Ha= hipotesis alternatif

pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan

menggunakan reality show chart lebih efektif dibandingkan

pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi tanpa

menggunakan media reality show.

H. Definisi Operasional Vaiabel

a. Varibel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media reality

show. Penggunaan media reality show ini untuk membantu

mengembangkan ide atau pendapat mereka untuk menambah

informasi disertai dengan fakta dan buktiyang diperlukan dalam

kegiatan menulis karangan narasi.



44

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis

karangan narasi siswa. Kemampuan menulis karangan narasi adalah

karangan yang berkenaan dengan rangkaian peristiwa. Tujuan dari

narasi ini mengatakan kepada pembaca tentang apa-apa yang terjadi.

Kemampuan menulis karangan narasii siswa ini dapat diukur dengan

menggunakan tes kemampuan menulis narasi sehingga pada akhirnya

keterampilan menulis siswa akan berwujud skor.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media

televisi reality show dalam pembelajaran kemampuan menulis karangan

Narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro. Data-data penelitian ini

diperoleh skor pretes untuk mengetahui kemampuan menulis karangan Narasi

awal siswa dan skor postes untuk mengetahui kemampuan menulis karangan

Narasi akhir siswa. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang

menggunakan media pembelajaran Reality Show, sedangkan kelompok

kontrol tanpa menggunakan media Reality Show. Hasil penelitian kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Penelitian

a. Pretes Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelompok Ekperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran

dengan menggunakan media reality show. Sebelum kelompok eksperimen

diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes kemampuan menulis

karangan narasi. Subjek pada pretes kelompok eksperimen sebanyak 36 siswa.

Hasil pretes kelompok eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar 14 dan skor

terendah sebesar 12.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui

bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pretes

45
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sebesar 13,33; mode sebesar 13,00; skor tengah (median) sebesar 13,00; dan

standar deviasi sebesar 0,67612. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan

menulis karangan narasi kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel

berikut.

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis Karangan

Narasi[ Kelompok Eksperimen

Skor Frekuensi Frekuensi

kumulatif

Frekuensi

relatif (%) ΣN

12 4 36 11,12 48

13 16 32 44,44 208

14 16 16 44,44 224

Tabel di atas dapat disajikan dalm histogram sebagai berikut.



47

Gambar 4: Histogram Distibusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan

Menulis Karangan Narasi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa

yang mendapat skor 12  ada empat, siswa yang mendapat skor 13 ada enam

belas, dan siswa yang mendapat skor 14 ada enam belas.

b. Pretes Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran tanpa

menggunakan media televise reality show .Sebelum kelompok kontrol diberi

perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes menulis karangan narasi. Subjek

pada pretes kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Hasil pretes kelompok

kontrol yaitu skor tertinggi sebesar 14 dan terendah sebesar 12.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui

bahwa skor rata-rata (mean) pada kelompok kontrol saat pretes sebesar 13,16;

mode sebesar 13,00; skor tengah (median) sebesar 13,00; dan standar deviasi

sebesar 0,65465. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan menulis

karangan narasi kelompok kontrol dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis

Karangan Narasi  Kelompok Kontrol

Skor frekuensi

Frekuensi

kumulatif

Frekuensi

relatif (%) ΣN

12 5 36 13.89 60
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13 20 31 55.55 260

14 11 11 30.56 154

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan

Menulis Karangan Narasi  Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa

yang mendapat skor 12 ada lima, siswa yang mendapat skor 13 ada dua puluh,

dan siswa yang mendapat skor 11 ada sebelas.

c. Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelompok Eksperimen

Postes kemampuan menulis karangan narasi pada kelompok

ekspreimen dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan

kemampuan menulis karangan narasi dengan pembelajaran menggunakan

media reality show. Subjek pada postes kelompok eksperimen sebanyak 36
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siswa. Hasil postes menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa sebesar 17

dan skor terendah sebesar 13.

Melalui perhitungan program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor

ratarata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat postes sebesar 15,33;

mode sebesar 15,00; skor tengah (median) sebesar 15,00; dan standar deviasi

sebesar 1,01419. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

6 halaman 91. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis karangan

narasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan Menulis

Karangan Narasi Kelompok Eksperimen

Skor Frekuensi

Frekuensi

Komulatif

Frekuensi

relatif (%) ΣN

13 2 36 5.55 26

14 4 34 11.12 56

15 14 30 38.88 210

16 12 16 33.33 192

17 4 4 11.12 68

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan

Menulis Karangan Narasi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa

yang mendapat skor 13 ada dua, siswa yang mendapat skor 14 ada empat,

siswa yang mendapat skor 15 ada empat belas, siswa yang mendapat skor 16

ada dua belas, dan siswa yang mendapat skor 17 ada empat.

d. Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol

Postes kemampuan menulis karangan narasi pada kelompok control

dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan

menulis karangan narasi dengan pembelajaran tanpa menggunakan media

reality show. Subjek pada postes kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Hasil

postes menunjukkan bahwa skor tertinggi diraih siswa sebesar 16 dan skor

terendah sebesar 12.
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Melalui perhitungan program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor

ratarata(mean) yang dicapai kelompok kontrol saat postes sebesar 14,19;

mode sebesar 14,00; skor tengah (median) sebesar 14,00; dan standar deviasi

sebesar 1,03701. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis

karangan narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan Menulis Karangan

Narasi Kelompok Kontrol

Skor Frekuensi Frekuensi

Kumulatif

Frekuensi

Relative (%) ΣN

12 2 36 5.55 24

13 6 34 16.67 78

14 15 28 41.66 210

15 9 13 25 135

16 4 4 11.12 64
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan

Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa

yang mendapat skor 12 ada dua, siswa yang mendapat skor 13 ada enam,

siswa yang mendapat skor 14 ada lima belas, siswa yang mendapat skor 15

ada sembilan, dan siswa yang mendapat skor 16 ada empat.

e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan

skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 7: Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Kemampuan

Menulis Karangan Narasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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Data N Skor

Tertinggi

Skor

Terendah

Mean Mdn Mo SD

Pretes K.

Kontrol

36 14 12 13,16 13,00 13,00 0,65465

Pretes K.

Eksperimen

36 14 12 13.33 13,00 13,00 0,67612

Postes K.

Kontrol

36 16 12 14.19 14,00 14,00 1,03701

Postes K.

Eksperimen

36 17 13 15,33 14,00 14,00 1,01419

Dari tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretes dan skor postes

kemampuan menulis karangan narasi antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretes

sebesar 14 dan skor terendah 12, sedangkan pada saat postes skor tertinggi

yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 16 dan skor terendah 12. Skor

tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat pretes sebesar 14 dan

skor terendah 12, sedangkan pada saat postes skor tertinggi yang diperoleh

kelompok eksperimen sebesar 17 dan skor terendah sebesar 13.

Skor rata-rata antara skor pretes kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretes, skor rata-rata

(mean) kelompok kontrol 13,16, sedangkan pada saat postes sebesar 14,19.
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Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean) pada saat pretes sebesar

13,33, sedangkan pada saat postes sebesar 15,33.

2. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

persyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretes dan postes kemampuan

menulis karangan narasi, pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed) yang

diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%).

Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretes dan postes

kelompok control dan kelompok eksperimen.

Tabel 8: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes

Kemampuan Menulis Karangan Narasi

Data Asymp.Sig (2tailed) Keterangan

Pretes Kelompok

Kontrol

0,023 Asymp. Sig (2tailed) >

0,05 = normal

Postes Kelompok

Kontrol

0,076 Asymp. Sig (2tailed) >

0,05 = normal

PretesKelompok 0,025 Asymp. Sig (2tailed) >
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Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretes kelompok control

diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2tailed) = 0,023.

Berdasarkan hasil tersebut , Asymp. Sig (2tailed) lebih besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan data pretes kelompok kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data postes kelompok

kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2tailed) = 0,076.

Berdasarkan hasil tersebut, Asymp Sig (2tailed) lebih besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan data postest kelompok kontrol berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretes kelompok

eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2tailed) =

0,025. Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2tailed) lebih besar dari 0,05

maka dapat disimpulkan data pretes kelompok eksperimen berdistribusi

normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data postes kelompok

eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2tailed) =

0,098. Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2tailed) lebih besar dari 0,05

maka dapat disimpulkan data postes kelompok eksperimen berdistribusi

normal.

Eksperimen 0,05 = normal

Postes Kelompok

Eksperimen

0,098 Asymp. Sig (2tailed) >

0,05 = normal
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b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji

homogenitas varians dengan bantuan SPSS 16.0. Syarat agar varian bersifat

homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi

yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05).

1) Uji Homogenitas Varians Data Pretes dan Postes Keterampilan Menulis

Karangan Narasi

Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretes dan

postes keterampilan menulis karangan narasi disajikan sebagai berikut.

Tabel 9: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretes dan

Postes Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretes dapat diketahui

skor hasil tes dari Levene sebeasar 0,970 dan db 70, dan signifikansi 0,328.

Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data pretes

keterampilan menulis karangan narasi dalam penelitian ini mempunyai varian

yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.
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Hasil uji homogenitas varian data postes dapat diketahui skot hasil

Levene sebesar 0,006 dan db 70, dan signifikansi 0,941. Oleh karena

signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data postes keterampilan

menulis narasi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau

tidak memiliki perbedaan varian. Hasil penghitungan uji homogenitas varian

data pretes dan postes keterampilan menulis.

3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk

mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan narasi antara kelompok

yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media reality show dan

kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan media reality show.

Selain itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan media

reality show pada kegiatan menulis karangan narasi. Berikut adalah analisis

data menggunakan uji-t dan uji shceffe.

a. Uji-t

Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan

keterampilan menulis karangan narasi antara kelompok eksperimen yang

menggunakan media reality show dan kelompok kontrol yang tidak

menggunakan media reality show. Penghitungan uji-t dilakukan dengan

bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t’hitung

lebih besar dari t’tabel.
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1) Uji-t Data Pretes Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretes kemampuan menulis

karangan narasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi

jumlah subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar

deviasi (SD). Pada kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean (M)

sebesar 13,16, mode (Mo) sebesar 13,00, median (Mdn) sebesar 13,00, dan

standar deviasi (SD) sebesar 0,65. Pada kelompok eksperimen subjek (N)

berjumlah 35, mean (M) sebesar 13,33, mode (Mo) sebesar 13,00, median

(Mdn) sebesar 13,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 0,68. Hasil statistik

tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 10: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes Kelompok Kontroldan

Kelompok Eksperimen

Data N M Mo Mdn SD

Skor Pretest

Kelompok Kontrol

36 13,16 13,00 13,00 0,65

Skor Pretest

Kelompok

Eksperimen

36 13,33 13,00 13,00 0,68

Keterangan:

N : jumlah subjek
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M : mean

Mo : mode

Mdn : median

SD : standar deviasi

Hasil skor pretes antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretes kelompok

control sebesar 13,16 sedangkan skor rata-rata pretes kelompok eksperimen

sebesar 13,33. Skor rata-rata pretes kedua kelompok tersebut tidak berbeda

secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretes kedua

kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara.

Data skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya

dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan

menulis karangan agumentasi awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut

rangkuman hasil uji-t skor pretes dalam bentuk tabel.

Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

Sumber th tt db p Keterangan

Pretes Kelompok

Eksperimen dan

Kelompok

Kontrol

1,063 1,980 70 0,292 th< tt = tidak

signifikan

p > 0,05 = tidak

signifikan
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Keterangan:

th : t hitung

tt : t tabel

db : derajat kebebasan

p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 1,063 dengan db 70.

Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf

siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70

yaitu 1.980. Nilai p diperoleh sebesar 0,292. Jadi th ( t hitung) lebih kecil dari

tt (t tabel) dan nilai p > 0,05 yang berarti tidak siginifikan. Berdasarkan hasil

tersebut, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis karangan narasi

yang sama atau setara

2) Uji-t Skor Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi

Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretes dan postes kemampuan

menulis karangan narasi pada kelompok kontrol meliputi jumlah subjek (N),

mean, mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretes

kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean (M) sebesar 13,16, mode

(Mo) sebesar 13,00, median (Mdn) sebesar 13,00, dan standar deviasi (SD)

sebesar 0,65. Pada postes kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean

(M) sebesar 14,19, mode (Mo) sebesar 14,00, median (Mdn) sebesar 14,00,
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dan standar deviasi (SD) sebesar 1,04. Hasil statistik tersebut disajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes Kelompok

Kontrol

Data N M Mo Mdn SD

Skor Pretest Kelompok

Kontrol

36 13,16 13,00 13,00 0,65

Skor Posttest Kelompok

Kontrol

36 14,19 14,00 14,00 1,04

Keterangan:

N : jumlah subjek

M : mean

Mo : mode

Mdn : median

SD : standar deviasi

Hasil skor pretes dan postes kelompok kontrol dapat dilihat pada skor

ratarata setiap kelompok. Skor rata-rata pretes kelompok kontrol sebesar

13,16 sedangkan skor rata-rata postes kelompok kontrol sebesar 14,19. Skor

rata-rata pretes kedua kelompok tersebut meningkat sebesar 1,03. Peningkatan
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skor ratarata dari pretes ke postes pada kelompok kontrol jauh lebih kecil

daripada peningkatan skor rata-rata pada kelompok eksperimen.

Data skor pretes dan postes kelompok kontrol selanjutnya dianalisis

dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis

karangan narasi sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol.

Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretes dan postes kelompok kontrol dalam

bentuk tabel.

Tabel 13:Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Postes Kelompok Kontrol

Sumber Th tt db p Keterangan

Pretes Postes

Kelompok

Kontrol

1,960 1,980 70 0,110 th< tt = tidak

signifikan

p > 0,05 = tidak

signifikan

Keterangan:

th : t hitung

tt : t tabel

db : derajat kebebasan

p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 1,960 dengan db 70.

Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf

siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70
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yaitu 1,980. Nilai p diperoleh sebesar 0,110. Jadi th ( t hitung) lebih kecil dari

tt (t tabel) dan nilai p > 0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis karangan

narasi yang siginifikan siswa kelompok kontrol pada saat pretes dan postes.

3) Uji-t Skor Pretes Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi

Kelompok EksperimeN

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretes dan postes kemampuan

menulis karangan narasi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek

(N), mean, mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretes

kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 36, mean (M) sebesar 13,33,

mode (Mo) sebesar 13,00, median (Mdn) sebesar 13,00, dan standar deviasi

(SD) sebesar 0,68. Pada postes kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah

36, mean (M) sebesar 15,33, mode (Mo) sebsar 15,00, median (Mdn) sebesar

15,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,02. Hasil statistik tersebut disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes Postes Kelompok

Eksperimen

Data N M Mo Mdn SD

Skor Pretes Kelompok Eksperimen 36 13,33 13,00 13,00 0,68

Skor Postes Kelompok Eksperimen 36 15,33 15,00 15,00 1,02

Keterangan:
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N : jumlah subjek

M : mean

Mo : mode

Mdn : median

SD : standar deviasi

Hasil skor pretes dan postes kelompok eksperimen dapat dilihat pada

skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretes kelompok eksperimen

sebesar13,33 sedangkan skor rata-rata postes kelompok eksperimen sebesar

15,33. Skor rata-rata pretes dan postes kelompok eksperimen berbeda secara

signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretes dan postes

kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara.

Data skor pretes dan postes kelompok eksperimen selanjutnya

dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan

menulis karangan narasi sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok

eksperimen. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretes dan postes kelompok

eksperimen dalam bentuk tabel.

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Postes Kelompok Eksperimen

Sumber th tt db p Keterangan

Pretes Postes Kelompok Eksperimen 11,517 1,980 70 O

,

th> tt = signifikan

p< 0,05 = signifikan

Keterangan:
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th : t hitung

tt : t tabel

db : derajat kebebasan

p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 11,517 dengan db 70.

Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf

siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70

yaitu 1.980. Nilai p diperoleh sebesar 0, 000. Jadi th ( t hitung) lebih besar dari

tt (t tabel) dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan pada kemampuan menulis karangan narasi siswa

kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan

media reality show.

4) Uji-t Skor Postes Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor postes kemampuan menulis

karangan narasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi

jumlah subjek (N), mean, mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi

(SD). Pada kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 36, mean (M) sebesar

14,19, mode (Mo) sebesar 14,00, median (Mdn) sebesar 14,00, dan standar

deviasi (SD) sebesar 1,04. Pada kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah

36, mean (M) sebesar 15,33, mode (Mo) sebesar 14,00, median (Mdn) sebesar
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15,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,02. Hasil statistik tersebut disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Skor Postes Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Data N M Mo Mdn SD

Skor Postes Kelompok Kontrol 36 14,19 14,00 14,00 1,04

Skor Postes Kelompok

Eksperimen

36 15,33 14,00 15,00 1,02

Keterangan:

N : jumlah subjek

M : mean

Mo : mode

Mdn : median

SD : standar deviasi

Hasil skor postes antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata postes

kelompok kontrol sebesar 14,19 sedangkan skor rata-rata postes kelompok

eksperimen sebesar 15,33. Skor rata-rata pretes kedua kelompok tersebut

berbeda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretes

kedua kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara.
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Data skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan menulis karangan narasi awal antara kedua kelompok tersebut.

Berikut rangkuman hasil uji-t skor postes dalam bentuk tabel.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Postes Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksprimen

Sumber th tt db p Keterangan

Postes Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol

4,711 1,980 70 0,000 th> tt =

signifikan

p< 0,05 =

signifikan

Keterangan:

th : t hitung

tt : t tabel

db : derajat kebebasan

p : peluang galat

Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 4,711 dengan db 70.

Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf

siginifikansi 5% dan db 70. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 70

yaitu 1.980. Nilai p diperoleh sebesar 0,00. Jadi th ( t hitung) lebih besar dari tt
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(t tabel) dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan menulis karangan narasi antara kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 98.

Berdasarkan data di atas, diperoleh simpulan: (1) skor pretes kemampuan

menulis karangan narasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan; (2) skor pretes dan

postes kemampuan menulis karangan narasi kelompok control menunjukkan

bahwa tidak perbedaan yang siginifikan; (3) skor pretes dan postes

kemampuan menulis karangan narasi kelompok eksperimen menunjukkan

bahwa ada perbedaan yang signifikan; (4) skor postes kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang siginifikan.

b. Uji Scheffe

Uji scheffe dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

keefektifan penggunaan media reality show pada kegiatan menulis karangan

narasi pada kelompok eksperimen. Penghitungan uji scheffe dilakukan dengan

bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data dikatakan signifikan apabila skor

F’hitung (Fh) lebih besar dari F’tabel (Ft). Hasil penghitungan uji scheffe

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 102. Rangkuman dari

hasil uji scheffe tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Data F’h F’t Db P Keterangan

Postes 22,194 3,98 1><70 0,000 F’h>F’t=signifikan

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor F’hitung (Fh) sebesar 22,194

dengan db 70 dan p sebesar 0,000 skor tersebut dikonsultasikan dengan skor

F’tabel (Ft) dengan db 1><70 ada taraf signifikansi 5% sebesar 3,98. Dengan

demikian skor F’hitung lebih besar daripada F’tabel (F’h: 22,194>F’t: 3,98).

Dengan demikian hasil uji scheffe tersebut menunjukkan bahwa penggunaan

media reality show efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan

narasi.

4. Pengajuan Hipotesis

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan

kemampuan menulis karangan narasi antara kelompok siswa yang diberi

pembelajaran dengan menggunakan media reality show dengan kelompok

siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan media reality show”.

Hipotesis tersebut adalah alternatif (Ha). Dalam perhitungan atau pengujian,

Ha harus diubah menjadi Ho (hipotesis nihil) sehingga bunyinya berubah

menjadi “tidak ada perbedaan antara kelompok siswa yang diberi

pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi menggunakan media

reality show dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran tanpa
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menggunakan media reality show. Rumus yang digunakan adalah uji-t.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus uji-t diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Postes Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksprimen

Sumber th tt db p Keterangan

Postes Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol

4,711 1,980 70 0,000 th> tt =

signifikan

p< 0,05 =

signifikan

Keterangan:

th : t hitung

tt : t tabel

db : derajat kebebasan

p : peluang galat

Perhitungan berdasarkan rumus statistik uji-t antarkelompok dengan

bantuan komputer SPSS versi 16.0 diperoleh t’hitung sebesar 4,711 dengan db

70. Kemudian skor t’hitung dikonsultasikan dengan nilai tabel pada taraf

signifikansi 5% dan db 70 adalah 1,980. Hal itu menunjukkan bahwa skor

t’hitung lebih besar dari skor t’tabel. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho)

yang menyatakan tidak ada perbedaan antara kelompok siswa yang diberi
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pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi menggunakan media

reality show dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran tanpa

menggunakan media reality show ditolak. Sementara itu, hipotesis alternatif

(Ha) yang menyatakan ada perbedaan kemampuan menulis karangan narasi

antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran menggunakan media reality

show dengan kelompok siswa yang diberi pebelajaran tanpa menggunakan

media reality show diterima. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran kemampuan

menulis karangan narasi dengan menggunakan media reality show lebih

efektif dibandingkan pembelajaran kemapuan menulis karangan narasi tanpa

menggunakan meda reality show (Ha).

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Data F’h F’t Db P Keterangan

Postes 22,194 3,98 1><70 0,000 F’h>F’t=signifikan

Perhitungan berdasarkan rumus statistik uji scheffe dengan bantuan

komputer SPSS versi 16.00 diperoleh F’hitung sebesar 22,194 dengan db 70.

Kemudian skor F’hitung dikonsultasikan dengan nilai F’tabel pada taraf

signifikansi 5% dengan db 70 adalah 3,98. Hal itu menunjukkan bahwa

F’hitung lebih besar dari F’tabel. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) yang

menyatakan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan

media reality show tidak efektif dibandingkan pembelajaran menulis karangan
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narasi   (Ha) yang menyatakan pembelajaran kemampuan menulis karangan

narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif dibandingkan

pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi tanpa menggunakan

media reality show diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bungoro. Populasi dalam

penelitian ini adalah kelas VIII. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72

siswa dengan rincian 36 siswa sebagai kelompok kontrol dan 36 siswa sebagai

kelompok eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan

keterampilan menulis karangan narasi antara kelompok yang diberi

pembelajaran dengan menggunakan media reality show dan kelompok yang

diberi pembelajaran tanpa menggunakan media reality show dalam

pembelajaran menulis karangan narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Bungoro

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan

melakukan pretes keterampilan menulis karangan narasi. Peneliti

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman

penyekoran tes menulis karangan narasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut

diperloleh skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor

tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 14 dan skor terendah 12
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dengan skor rata-rata (mean) sebesar 13,33; mode sebesar 13,00; skor tengan

(median) 13,00; dan standar deviasi sebesar 0,68. Skor tertinggi yang dicapai

kelompok eksperimen adalah 14 dan skor terendah sebesar 12 dengan skor

rata-rata (mean) sebesar 13,16; mode sebesar13,00; skor tengah (median)

sebesar 13,00; dan standar deviasi sebesar 0.65 dari hasil tersebut dapat

diketahui bahwa skor tes menulis karangan narasi kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol masih rendah.

Kreatifitas dalam pengembangan cerita kurang kreatif , informasi yang

disampaikan kurang padat, sehingga paragraph tersebut tidak padat.

Contoh bacaan tersebut dapat dilihat dari hasil pretes siswa sebagai berkut.

“Suatu ketika, pada suatu saya ke pulau saya berjalan-jalan, ketika saya

berjalan saya melihat sesuatu yang aneh,ketika saya berjalan mendekati

benda itu sayapun terjatuh dan kaki saya berdarah dan saya pun tidak  bisa

berjalan.

Pada saat saya berteriak minta tolong, saya melihat seorang berjalan kearah

saya, ketika saya melihat anak itu, anak itupun menjulurkan tangannya

kepada saya,dan diapun menolong saya. Pada saat saya ditolong sayapun

mengajaknya kenalang dan meminta terimah kasih.

Pada saat saya berjalan dan mengobrol saya dan kamil mendengarkan suara

teriakan minta tolong tetapi anak itu tidak terlihat, ketika kami melihat anak

itu berdarah dan dan tangannya terluka, ketika saya dan kamil membawa

anak itu ke rumah sakit dan saya mengajaknya kenalang dan anak itu ke
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rumah sakit dan saya mengajaknya kenalang dan anak itu pun bernama

Randi dan ketika kita bersahabat kami pun tidak pernah TERPISAH”.

Detail peristiwa disajikan tidak runtut dan tidak logis sehinggga susah

untuk dipahami. Banyak kata yang tidak baku, dan tulisan kurang mampu

menciptakan kesan dala pikiran pembaca dan kurang mudah diterima

pembaca.

2. Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan

melakukan postes ketemapilan menulis karangan narasi.

Penelitimengumpulkan data menggunakan istrumen berupa pedoman

penyekoran tes menulis karangan narasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut

diperoleh skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 16 dan

skor  terendah sebesar 12 dengan skor rata-rata (mean) 14,19; mode sebesar

14,00; skor tengah (median) 14,00; dan stanadar deviasi sebesar 1,03. Skor

tertinggi yang dicapai siswa kelompok eksperimen adalah 17 dan skor

terendah sebesar 13; skor rata-rata (mean) sebesar 15,33; mode sebesar 14,00;

skor tengah (median) sebesar 15,00; dan standar deviasi sebesar 1,02. Dari

hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis narasi kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen samasama mengalami peningkatan.

Karangan narasi yang ditulis siswa pada saat postes mengalami peningkatan
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dalam aspek isi. Walaupun kadang masih terdapat beberapa kasalahan.

Contoh bacaan tersebut dapat dilihat dari hasil postes siswa sebagai berkut.

“Di sebuah desa ada seorang anak yatim yang benama ratnah dia tinggal

bersama adik dan nenek, adik bernama riski dan nenek yang bernama ibu

cici. Ratna duduk di bangku kelas 2 dan iya bercita-cita menjadi uru dan iya

ingin membantu ibu dn neneknya.

Ketika dia berangkat bersekolah dia harus nmenitipkan adiknya dirumah

tetangga selepas pulang sekolah ratna mengambil adik di rumah tetangga,

penghasilan setiap bulan ratna dan nenek harus membanting tulang karena

ayah sudah meninggal dan ibu bekerja di luar kota tidak pasti ibunya tidak

pasti ibunya mengirimkan uang untuk biaya ratna.

Neneknya bekerja diladang penghasilan perbulan tidak cukup untuk konsumsi

setiap hari neneknya menjual kue jala untuk kebutuhan sehari-hari, ratnadan

neneknya Cuma menyiapkan bahan yang sederhana. Cuma singkong dari

kebun nenek, selepaspulang dari kebun ratna dan neneknya mengupas

singkong untuk bahan kue jla dan kgula merah, kue yang iya jual hanya

harga 500 perbiji tidak masalah kalau iya tidak banyak orang yang tidak beli

iya jalan kekampung yang lain.

Dalam paragraf di atas tersebut dapat dilihat bahwa karangan narasi

kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada aspek isi. Hal itu dapat

dengan tulisan dikembangkan secara sangat kreatif dan tidak keluar dari tema,

dalam tulisan di atas alur ceritanya jelas, latar tempat dan waktu cukup jelas
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sehingga sehingga terasa nyata, .meskipun demikian kadang-kadang terjadi

kesalahan dalam hal kata dan struktur kalimat sedikit mengaburkan makna.

3. Tingkat Keefektifan Penggunaan Media Reality Show pada Pembelajaran

Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bungoro

Keefektifan penggunaan media reality show pada pembelajaran

menulis karangan narasi kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui

dengan rumus uji scheffe. Hasil penghitungan F’hitung lebih besar dari skor

F’tabel (Fh: 22,194>Ft:3,98) dengan db 70 dan pada taraf signifikansi 5%.

Dengan demikian hasil uji scheffe tersebut menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan keterampilan menulis karangan narasi yang signifikan antara

kelompok eksperimen yang menggunakan media reality show dan kelompok

kontrol yang tidak menggunakan media reality show pada pembelajaran

menulis karangan narasi. Hal ini menunjukka bahwa pembelajaran menulis

karangan narasi denganmenggunakan media reality show pada kelompok

eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran menulis karangan narasi tanpa

menggunakan media reality show pada kelompok kontrol.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa

penggunaan media reality show lebih efektif dapat meningkatkan

keterampilan menulis karangan narasi. Media reality show tayangan media

televisi, maupun skema yang berisi informasi-informasi yang dapat membantu

siswa untuk dapat mengembangkan ide-ide mereka kedalam bentuk karangan

narasi. Maka dari itu, penggunaan media reality show efektif digunakan dalam
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pembelajaran menulis karangan narasi dibandingkan tanpa menggunakan

media televisi reality show.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis karangan

narasi siswa kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan

menggunakan media reality show dan kelompok kontrol yang tidak

mendapat pembelajaran dengan menggunakan media reality show pada

pembelajaran menulis karangan narasi. Perbedaan keterampilan menulis

karangan narasi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t postes kelompok

eksperimen dan postes kelompok kontrol yaitu hasil penghitungannya

yang menunjukkan bahwa skor hitung lebih besar daripada skor tabel (th:

4,711>tt: 1980) pada taraf signifikansi 5% dan db 70. Siswa yang diberi

pembelajaran dengan menggunakan media reality show dalam menulis

karangan narasi lebih bagus dibandingkan siswa yang diberi pembelajaran

tanpa menggunakan media reality show.

2. Penggunaan media reality show dalam pembelajaran menulis karangan

narasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan

media reality show. Keefektifan penggunaan media reality show terhadap

keterampilan menulis karangan narasi ditunjukkan dengan hasil uji

scheffe, yaitu F’hitung lebih besar daripada skor F’tabel (Fh: 22,194>Ft:

78
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3,98) dengan db 70 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hasil uji

scheffe tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan

menulis karangan narasi yang signifikan antara kelompok eksperimen

yang menggunakan media reality show dengan kelompok kontrol yang

tidak menggunakan media reality show dalam pembelajaran menulis

karangan narasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis

karangan narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif

daripada pembelajaran menulis karangan narasi tanpa menggunakan

media reality show.

B. Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karangan

narasi dengan menggunakan media reality show lebih efektif daripada

pembelajaran menulis karangan narasi tanpa menggunakan media reality

show. Oleh karena itu, dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan

narasi perlu memanfaatkan media yang dapat memfokuskan perhatian siswa

pada pembelajaran menulis, salah satunya adalah media reality show.

C. Saran

Berdasarkan implikasi di atas, maka saran dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemanfaatan

media reality show dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan

populasi yang lebih luas.
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2. Media reality show dapat dijadikan salah satu alternatif untuk

meningkatkan keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi.
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Lampiran 12: RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah :SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelajaran :Bahasa Indonesia

Kelas :VIII

Standar Kompetensi : 4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk

laporan, surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar :4.1 Menulis laporan perjalanan dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar

Indikator : (1) Mampu menyusun kerangka karangan

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema

(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan

menjadi karangan narasi dengan menggunakan

bahasa yang baik dan benar

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

2. Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

B. Materi Pembelajaran

Hakikat narasi :

1. Pengertian karangan narasi

2. Ciri-ciri karangan narasi

3. Langkah-langkah menyusun karangan narasi

4. Contoh karangan narasi

C. Metode Pembelajaran

1. Pemodelan

2. Tanya jawab

3. Inkuiri
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D. Langkah-Langkah Kegiatan pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Kegiatan awal

a. Guru mengecek kehadira siswa

b. Apersepsi

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang KD dan tujuan pembelajaran.

1 menit

2 menit

2 menit

2 Kegiatan inti

1. Siswa diberi penjelasan mengenai karangan

narasi.

2. Siswa mencermati contoh karangan narasi
yang diberikan oleh guru.

3. Siswa ditugasi membuat kerangka
karangan.

4. Siswa mengembangkan kerangka menjadi
karangan narasi.

5. Siswa mengumpulkan pekerjaannya kepada
guru.

8 menit

7 menit

40 menit

3 menit

3 Kegiatan akhir

Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belajar

1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

2. Buku BSE
F. Penilaian

1. Teknik : Penugasan

2. Bentuk instrumen : Soal Uraian

3. Soal instrumen :

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek Kriteria Yang Dinilai Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita

b. Penciptaan kesan pembaca
1-5
1-5
1-5
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c. Penciptaan kesan pembaca
2 Organisasi a. Penyampaian informasi latar dan

pelaku
b. Penyajian rangkaian cerita

1-5

1-5

3 Bahasa a. Penggunaan kata dan kalimat
b. Keefektifan kalimat

1-5
1-5

4 Mekanik a. Penuliasan kata
b. Penulisan tanda baca

1-5
1-5

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = Perolehan Skor x      Skor Ideal (100)  =
Skor Maksimum

Pangkep, 5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(pretest dan posttest)

Sekolah :  SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia

Kelas : VIII

Standar Kompetensi :  4.1 Menulis laporan perjalanan dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar

Indikator :  (1) Mampu menyusun kerangk karangan

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.

(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan

menjadi karangan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

2. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran
Hakikat narasi:
1. Pengertian karangan narasi
2. Cirri-ciri karangan narasi
3. Langkah-langkah menyusun karangan narasi
4. Contoh karangan narasi

C. Metode Pembelajaran
1. Pemodelan
2. Tanya jawab
3. Inkuiri

D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Kegiatan awal

d. Guru mengecek kehadira siswa 1 menit
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e. Apersepsi

f. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang KD dan tujuan pembelajaran.

2 menit

2 menit

2 Kegiatan inti

a. Siswa diberi penjelasan mengenai karangan

narasi.

b. Siswa mencermati contoh karangan narasi
yang diberikan oleh guru.

c. Siswa ditugasi membuat kerangka
karangan.

d. Siswa mengembangkan kerangka menjadi
karangan narasi.

e. Siswa mengumpulkan pekerjaannya kepada
guru.

8 menit

7 menit

40 menit

3 menit

3 Kegiatan akhir

Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belajar
1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama.
2. Buku BSE

F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan

2. Bentuk instrumen : Soal Uraian

3. Soal instrumen :

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek Kriteria Yang Dinilai Skor
1 Isi d. Kreatifitas dala pengembangan cerita

e. Penciptaan kesan pembaca
f. Penciptaan kesan pembaca

1-5
1-5
1-5

2 Organisasi c. Penyampaian informasi latar dan
pelaku

d. Penyajian rangkaian cerita

1-5

1-5

3 Bahasa c. Penggunaan kata dan kalimat
d. Keefektifan kalimat

1-5
1-5

4 Mekanik c. Penuliasan kata
d. Penulisan tanda baca

1-5
1-5
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = Perolehan Skor x      Skor Ideal (100)  =
Skor Maksimum

Pangkep,     5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Perlakuan 1)

Sekolah :  SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia

Kelas :  VIII

Standar Kometensi :  4.1 Menulis laporan perjalanan dalam bentuk

laporan, surat dinas dan petunjuk.

Indikator :  (1) Mampu menyusun kerangk karangan

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.

(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan

menjadi karangan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

2. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian karangan narasi

2. Cirri-ciri karangan narasi

3. Langkah-langkah menyusun karangan narasi dan contohnya

4. Reality show “jika aku menjadi”

C. Metode Pembelajaran

1. Pemodelan

2. Tanya jawab

3. Inkuiri

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Kegiatan awal

a. Guru mengecek kehadira siswa 1 menit
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b. Apersepsi

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang KD dan tujuan pembelajaran.

2 menit

2 menit

2 Kegiatan inti

a. Siswa diberi penjelasan mengenai karangan

narasi.

b. Siswa mencermati contoh karangan narasi
yang diberikan oleh guru.

c. Siswa melihat tayangan reality show “jika
aku menjadi”.

d. Siswa ditugasi mencatat peristiwa-peristiwa
penting dalam tayangan lalu
mengembangkannya menjadi karangan
narasi.

a. Siswa mengumpulkan pekerjaannya kepada
guru.

8 menit

7 menit

40 menit

3 menit

3 Kegiatan akhir

Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belajar

1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

2. Buku BSE
3. Rekaman televise reality show “jika aku menjadi”

F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan

2. Bentuk instrumen : Soal Uraian

3. Soal instrumen :

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek Kriteria Yang Dinilai Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita

b. Penciptaan kesan pembaca
c. Penciptaan kesan pembaca

1-5
1-5
1-5

2 Organisasi a. Penyampaian informasi latar dan
pelaku

b. Penyajian rangkaian cerita

1-5

1-5
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3 Bahasa a. Penggunaan kata dan kalimat
b. Keefektifan kalimat

1-5
1-5

4 Mekanik a. Penuliasan kata
b. Penulisan tanda baca

1-5
1-5

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = Perolehan Skor x      Skor Ideal (100)  =
Skor Maksimum

Pangkep,     5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Perlakuan 2)

Sekolah :  SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia

Kelas :  VIII

Standar Kometensi :  4.1 Menulis laporan perjalanan dalam bentuk

laporan, surat dinas dan petunjuk

Indikator :  (1) Mampu menyusun kerangk karangan

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.

(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan

menjadi karangan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

2. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian karangan narasi

2. Cirri-ciri karangan narasi

3. Langkah-langkah menyusun karangan narasi dan contohnya

4. Reality show “jika aku menjadi”

C. Metode Pembelajaran

1. Pemodelan

2. Tanya jawab

3. Inkuiri

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1 Kegiatan awal

a. Guru mengecek kehadira siswa 1 menit
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b. Apersepsi

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang KD dan tujuan pembelajaran.

2 menit

2 menit

2 Kegiatan inti

a. Siswa diberi penjelasan mengenai

karangan narasi.

b. Siswa mencermati contoh karangan
narasi yang diberikan oleh guru.

c. Siswa melihat tayangan reality show
“jika aku menjadi”.

d. Siswa ditugasi mencatat peristiwa-
peristiwa penting dalam tayangan lalu
mengembangkannya menjadi karangan
narasi.

e. Siswa mengumpulkan pekerjaannya
kepada guru.

8 menit

7 menit

40 menit

3 menit

3 Kegiatan akhir

Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

E. Sumber Belajar

1. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

2. Buku BSE
3. Rekaman televise reality show “jika aku menjadi”

F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan

2. Bentuk instrumen : Soal Uraian

3. Soal instrumen :

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek Kriteria Yang Dinilai Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita

b. Penciptaan kesan pembaca
c. Penciptaan kesan pembaca

1-5
1-5
1-5

2 Organisasi a. Penyampaian informasi latar dan
pelaku

b. Penyajian rangkaian cerita

1-5

1-5
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3 Bahasa a. Penggunaan kata dan kalimat
b. Keefektifan kalimat

1-5
1-5

4 Mekanik a. Penuliasan kata
b. Penulisan tanda baca

1-5
1-5

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = Perolehan Skor x      Skor Ideal (100)  =
Skor Maksimum

Pangkep,     5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan Eliskayana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Perlakuan 3)

Sekolah :  SMP Negeri 3 Bungoro

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia

Kelas :  VIII

Standar Kometensi :  4.1 Menulis laporan perjalanan dalam bentuk

laporan, surat dinas dan petunjuk

Indikator :  (1) Mampu menyusun kerangk karangan

berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.

(2) Mampu mengembangkan kerangka karangan

menjadi karangan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit ( 1 pertemuan)

G. Tujuan Pembelajaran

3. Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan ruang,

waktu, dan tema.

4. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

H. Materi Pembelajaran

5. Pengertian karangan narasi

6. Cirri-ciri karangan narasi

7. Langkah-langkah menyusun karangan narasi dan contohnya

8. Reality show “jika aku menjadi”

I. Metode Pembelajaran

4. Pemodelan

5. Tanya jawab

6. Inkuiri

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu
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1 Kegiatan awal

a. Guru mengecek kehadira siswa

b. Apersepsi

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru

tentang KD dan tujuan pembelajaran.

1 menit

2 menit

2 menit

2 Kegiatan inti

a. Siswa diberi penjelasan mengenai

karangan narasi.

b. Siswa mencermati contoh karangan
narasi yang diberikan oleh guru.

c. Siswa melihat tayangan reality show
“jika aku menjadi”.

d. Siswa ditugasi mencatat peristiwa-
peristiwa penting dalam tayangan lalu
mengembangkannya menjadi karangan
narasi.

e. Siswa mengumpulkan pekerjaannya
kepada guru.

8 menit

7 menit

40 menit

3 menit

3 Kegiatan akhir

Siswa dan guru melakukan refleksi 10 menit

K. Sumber Belajar

4. Keraf, Gorys. 2001. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

5. Buku BSE
6. Rekaman televisi reality show “jika aku menjadi”
7. Penilaian
4. Teknik : Penugasan

5. Bentuk instrumen : Soal Uraian

6. Soal instrumen :

Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi!

Pedoman penskoran

No. Aspek Kriteria Yang Dinilai Skor
1 Isi a. Kreatifitas dala pengembangan cerita

b. Penciptaan kesan pembaca
c. Penciptaan kesan pembaca

1-5
1-5
1-5

2 Organisasi c. Penyampaian informasi latar dan 1-5
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pelaku
d. Penyajian rangkaian cerita 1-5

3 Bahasa c. Penggunaan kata dan kalimat
d. Keefektifan kalimat

1-5
1-5

4 Mekanik c. Penuliasan kata
d. Penulisan tanda baca

1-5
1-5

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut.

Nilai Akhir = Perolehan Skor x      Skor Ideal (100)  =
Skor Maksimum

Pangkep,     5 Juni 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Drs. H. Ridwan Eliskayana
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Lampiran 13 : Instrumen Tes
Instrumen Tes Kelompok Kontrol

Soal :

1. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar keja yang telah
disediakan !

2. Buatlah kerangka karangan dan kembangkan menjadi karangan narasi
dengan tema Pertanian!

3. Panjang karangan minial tiga paragraph dan tidak boleh sama dengan
karangan teman yang lain !

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar !
5. Kumpulkan karangan pada guru

Instrument Tes Kelompok Eksperimen

Perlakuan 1

Soal

1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar kerja yang telah
disediakan!

2. Simaklah tayangan “jika aku menjadi” episode si anak yatim penjual kue
jala, dengan cermat!

3. Catatlah peristiwa-peristiwa penting dalam tayangan!
4. Kembangkan peristiwa-peristiwa penting tersebut menjadi karangan narasi

sesuai kreativitas anda!
5. Karangan tidak boleh sama dengan karangan teman lain!
6. Panjang karangan minimal tiga paragrap!
7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!
8. Kumpulkan karangan pada guru!
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Lampiran 14: Contoh Hasil Karangan Kelompok Kontrol
Saat Pretes dan Postes
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Lampiran 15: Contoh Hasil Karangan Kelompok Eksperimen
Saat Pretes dan Postes
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Lampiran 16: Dokumentasi Penelitian

Gambar 1: Siswa sedang mendengarkan penjelsan dari guru

Gambar 2 : peneliti mengawasi siswa

Gambar 3: menonton tayangan reality show “jika aku menjadi”
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Gambar 4: siswa mendengarkan penjelsan guru

Gambar 5: siswa bertanya kepada guru

Gambar 6: Siswa mengerjakan tugas.
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